I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja memiliki hasrat dan keinginan untuk selalu
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. Manusia tidak akan pernah dapat
hidup sendiri di dunia ini,sehingga akan selalu membutuhkan orang lain. Manusia pada
dasarnya dilahirkan seorang diri, namun di dalam proses kehidupan selanjutnya, manusia
membutuhkan manusia lainnya. Seperti pendapat Susanto (1979:63) dengan mengutip ucapan
dari Aristoteles bahwa manusia adalah zoon politikon, yaitu makhluk sosial yang menyukai
hidup berkelompok atau setidaknya lebih suka mencari teman untuk hidup bersama daripada

hidup sendiri.

Kehidupan manusia akan dapat berkembang apabila seseorang manusia dapat berhubungan
dengan manusia lainnya, dengan kata lain manusia itu disamping hidup di tengah-tengah
lingkungan alam, juga hidup di dalam lingkungan sosial, tidak hanya secara pasif, akan tetapi

secara aktif juga.

Menurut pendapat Soekanto (1990:27), bahwa di dalam diri manusia pada dasarnya telah
terdapat suatu keinginan untuk menjadi satu dengan alam sekitar lainnya berdasarkan atas

keinginan untuk menjadi satu dengan lingkungannya.

Untuk mencapai keinginan tersebut, manusia melakukan interaksi dengan manusia lainnya
atas dasar keinginan untuk hidup bersama. Akan tetapi, interaksi yang terjalin tidak hanya
semata-mata didasari untuk mencari teman hidup saja, melainkan ada juga yang berdasarkan

atas kepentingan-kepentingan yang hasilnya saling menguntungkan.



Pada umumnya interaksi sosial yang dibangun oleh seseorang lebih didasari atas berbagai
kepentingan dengan maksud dan tujuan tertentu. Apabila interaksi yang dibangun tidak
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan, seseorang bisa memutuskan untuk tidak
melanjutkan interaksi lagi. Hal itu tergantung dari kedalaman seseorang dalam melakukan
interaksi sosial yang diwujudkan pada saat berinteraksi. Derajat interaksi atau kedalaman
interaksi sosial umumnya diukur melalui simbol-simbol makna atau penafsiran maksud dan
tujuan yang ingin disampaikan dan juga intensitas seseorang dalam melakukan interaksi.
Intensitas interaksi sosial juga merupakan faktor yang menunjang terjadinya percampuran
kebudayaan atau yang dikenal dengan istilah asimilasi. Adapun bentuk dari interaksi sosial

meliputi kerjasama, persaingan, pertikaian, dan akomodasi.

Seperti diketahui, bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, dalam arti memiliki
keanekaragaman SARA. Keanekaragaman ini semakin bertambah manakala terjadi
perpindahan penduduk antar provinsi/transmigrasi dan juga imigrasi asing masuk ke wilayah
Indonesia dan kemudian menetap di Indonesia. Keanekaragaman SARA yang berbeda-beda,
hendaknya tidak dijadikan jurang pemisah, yakni dengan pengkotak-kotakan etnis yang satu

dengan etnis yang lainnya, karena hal itu akan menyebabkan disintegrasi.

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang dihuni oleh berbagai ragam suku
bangsa. Keanekaragaman itu tidak lain karena Provinsi Lampung sebagai daerah perlintasan
antara Pulau Sumatra dan Pulau Jawa sehingga memungkinkan Lampung sebagai daerah
tujuan transmigrasi. Adapun etnis yang bermukim di Lampung di antaranya Bali, Jawa,
Sunda, Tionghoa, Ogan, dan Semendo yang semuanya dengan Kkarakteristik kesukuan dan

latar budaya berbeda.

Masyarakat Bali di Lampung pada umumnya menganut agama Hindu. Agama Hindu banyak

mengandung unsur lokal yang telah terjalin di dalamnya sejak dulu kala. Di berbagai daerah



di Lampung, terdapat variasi lokal dari para penganut agama Hindu. Namun variasi tersebut
mulai berkurang dengan adanya proses modernisasi dan pengaturan oleh Jawatan Agama
Bagian Hindu serta Majelis agama yang disebut Parisada Hindu Dharma. Dalam kehidupan
keagamaannya, orang Bali yang beragama Hindu percaya akan adanya satu Tuhan, dengan
konsep Trimurti (simbolisasi TYE dalam tiga wujud), yaitu:

a. Wujud Brahmana, yakni yang menciptakan.

b. Wujud Wisnu, yakni yang melindungi serta memelihara.

c. Wujud Siwa, yakni mengembalikan segala yang ada ke asalnya.

Disamping itu, masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu juga memiliki konsep yang

mereka anggap penting yaitu:

1. Atman, yakni mengenai roh abadi.
2. Karmapala, yakni adanya buah dari setiap perbuatan.
3. Punarbawa, yakni kelahiran kembali dari jiwa.

4. Moksa, yakni kebebasan jiwa dari lingkaran kelahiran kembali.

Tempat melakukan ibadat bagi masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu disebut Pura.
Tempat ibadat ini berupa kompleks bangunan-bangunan suci yang sifatnya berbeda-beda,
seperti:

1. Pura Besakih, sifatnya umum untuk semua golongan.

2. Pura desa, khusus untuk kelompok masyarakat setempat, organisasi-organisasi, dan

kumpulan-kumpulan.

Selain itu, juga terdapat bangunan suci yang terdapat di masing-masing halaman rumah
(dikenal dengan sanggah atau merajan). Di Bali ada beribu-ribu pura dan sanggah. Masing-

masing pura dan sanggah ini memiliki hari-hari perayaan dengan tanggal sendiri-sendiri.



Perhitungan tanggalan menurut Hindu didasarkan pada kedua bagian bulan, yaitu purnama

dan panglong. Misalnya tahun baru Saka atau Nyepi yang jatuh pada tanggal satu bulan

kesepuluh (sehari sebelum tahun saka lama berakhir), sedangkan perayaan dengan

menggunakan perhitungan tanggalan Bali seperti Galungan dan Kuningan, jatuh pada hari

Rabu dan Sabtu dari wuku Dungulan dan wuku Kuningan.

Masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu memiliki lima macam upacara (Panca Yadnya),

yakni:

a.

Manusia Yadnya, yang terutama meliputi upacara siklus hidup manusia dari masa
kanak-kanak sampai dewasa.

Pitra Yadnya, yang merupakan upacara-upacara yang ditujukan kepada roh-roh
leluhur dan yang meliputi upacara-upacara kematian sampai pada upacara penyucian
roh leluhur.

Dewa Yadnya, yang terutama berkenaan dengan upacara-upacara pada pura umum
dan keluarga.

Resi Yadnya, yang merupakan upacara-upacara berkenaan dengan pentahbisan
pendeta (mediksa).

Buta Yadnya, yang merupakan upacara-upacara yang ditujukan kepada kala dan buta

yaitu roh-roh yang dapat mengganggu.

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan di RT 04 Lingkungan Ill Labuhan

Ratu, penduduk yang bermukim di RT 04 Lingkungan I1l Labuhan Ratu terdiri dari beberapa

suku bangsa. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penduduk RT 04 Lingkungan Ill Labuhan Ratu berdasarkan Asal Daerah,

Tahun 2009

Asal Daerah Jumlah/KK

Bali 5




2 | Cina 1
3 | Jawa 28
4 | Lampung 63
5 | Palembang 14

Total 111

Sumber: Ketua RT 04 Lingkungan Il Labuhan Ratu

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk yang tinggal di RT 04
Lingkungan 11l Labuhan Ratu lebih didominasi oleh etnis Lampung yang berjumlah 63 KK,
kemudian diikuti oleh etnis Jawa berjumlah 28 KK, lalu etnis Palembang 14 KK, etnis Bali 5

KK, dan etnis Cina 1 KK.

Adapun nama-nama Penduduk etnis Bali yang bermukim di RT 04 Lingkungan Ill Labuhan

Ratu disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Nama Penduduk Etnis Bali Di RT 04 Lingkungan 111
Labuhan Ratu, Tahun 2009

No | Nama Status Usia Pekerjaan
(tahun)
1 | I Ketut Lindih KK 52 | Brimob
2 | Nengah Sukardiani Istri 52 | Guru
3 | I Wayan Lastikayasa Anak 28 | Wiraswasta
4 | I Made Yoga Setiawan Anak 25 | Wiraswasta
5 | Ni Nyoman Tirto Arysanty | Anak 18 | Pelajar
6 | Mahda Sari Menantu 24 | Ibu RumahTangga
7 I Nyoman Merdana KK 54 | Wiraswasta
8 | Putu Oka Lestari Anak 25 | Mahasiswa
9 | Made Dwity M Anak 21 | Mahasiswa
10 | Nyoman Sumantra KK 47 | Wiraswasta
11 | Nyoman Senati Istri 46 | Wiraswasta
12 | Wayan Oka Putra Anak 21 | Mahasiswa
13 | Rd Sayu Dwi Yani Anak 12 | Pelajar
14 | | Putu Ardika KK 42 | Wiraswasta
15 | Sulasmi Istri 39 | Ibu RumahTangga
16 | I Putu Indra SG Anak 19 | Pelajar
17 | Ni Made Hapsari Anak 9 | Pelajar
18 | Ni Nyoman Sekar Anak 7 | Pelajar




19 | Nengah Priana KK 44 | Wiraswasta
20 | Made Ariani Istri 44 | Ibu RumahTangga
21 | Putu Eka Aditya Anak 20 | Mahasiswa

Sumber: Ketua RT 04 Lingkungan Il Labuhan Ratu

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk etnis Bali yang bermukim
di RT 04 Lingkungan Il Labuhan Ratu adalah sebanyak 21 orang dengan jenis pekerjaan
yang beranekaragam mulai dari PNS, wiraswasta, pelajar, mahasiswa, hingga ibu
rumahtangga.

Masyarakat etnis Bali yang tinggal RT 04 Lingkungan Ill Labuhan Ratu tetap menjalankan
peribadatannya sesuai dengan ajaran yang ada dalam kitab Weda. Hal itu terlihat pada saat
perayaan-perayaan keagamaan, seperti Tahun Baru Saka atau Nyepi, Galungan, dan
Kuningan yang mana masyarakat etnis Bali yang tinggal di RT 04 Lingkungan IlI

menyambut perayaan tersebut dengan penuh sukacita.

Perayaan Tahun Baru Saka atau Nyepi, Galungan, dan Kuningan merupakan upaya untuk
melakukan refleksi diri dan mendekatkan manusia kepada Sang Pencipta. Dalam Tri Hita
Karana yang merupakan falsafah hidup masyarakat Bali dijelaskan bahwa manusia terikat
pada tiga hubungan, yakni hubungan dengan sesama manusia (pawongan), hubungan dengan
alam sekelilingnya (palemahan), dan hubungan dengan ketuhanan (parahyangan). Perayaan
tersebut di atas adalah wujud dari Tri Hita Karana dalam hubungan antara manusia dengan
tuhan. Hubungan manusia dengan Tuhan hendaknya dilandasi oleh kesadaran bahwa “Tuhan
adalah kebenaran pengetahuan yang tak terbatas (Sat Citta Ananda Brahman) dan la adalah

darimana semua ini berasal (Janmadhyasya Yatah)” (http://www.parisada.org.id).

Sedangkan hubungan manusia dengan sesama, disebutkan antara lain adanya karma pala
(setiap tindakan ada pahalanya). Hubungan manusia dengan sesama manusia tidak lain

merupakan bentuk interaksi manusia yang dituangkan dalam pola tingkahlaku, misalnya ikut


http://www.parisada.org.id/

acara gotong-royong, siskamling, dan lain sebagainya. Terkait dengan hubungan antara
manusia dengan alam semesta, Tri Hita Karana mengajarkan seluruh isi alam semesta,
termasuk manusia dan lingkungan hidup, sama-sama tunduk pada hukum yang ditentukan

Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Kuasa).

Praktik Tri Hita Karana dalam kehidupan sehari-hari dikontekstualkan dalam beberapa
tindakan, diantaranya adalah Desa Kala Patra, yaitu melaksanakan hubungan sosial dan
kultural sesuai dengan tempat, keadaan, dan waktu. Desa Kala Patra ini, tidak lain
dimaksudkan agar masyarakat Bali dapat menyesuaikan diri dengan keadaan di sekitar

tempatnya bermukim.

Dalam masyarakat Bali dikenal pula adanya ajaran Tat Twam Asi, yakni “kamu adalah aku
dan aku adalah kamu”. Inti dari ajaran ini yakni menjaga keharmonisan dalam kehidupan
terhadap segala bentuk ciptaan Tuhan, termasuk di dunia ini. Hal ini berarti apabila kamu
menyakiti orang lain, berarti kamu menyakiti diri sendiri karena pada dasarnya setiap
manusia adalah saudara dari manusia lainnya dan teman dari insan ciptaan-Nya. Tat Twam
Asi juga dijadikan landasan etik dan moral bagi masyarakat Bali di dalam menjalani hidupnya
sehingga ia dapat melaksanakan kewajibannya di dunia ini dengan harmonis

(http://ekakj.blog.friendster.com/2008/02/).

Setiap masyarakat dan daerah sudah tentu memiliki budaya masing-masing yang tentu
berbeda satu sama lain. Antara etnis Bali dan etnis Lampung misalnya, tentu mempunyai
perbedaan budaya. Masyarakat Lampung pada umumnya menganut agama Islam dan hanya
beberapa saja yang menganut agama lainnya. Selain itu masyarakat etnis Lampung juga
memiliki falsafah hidup yang mengatur masyarakat etnis Lampung dalam bertingkahlaku
dengan masyarakat etnis lainnya yang tertuang dalam Piil pesenggiri. Piil pesenggiri terdiri

atas enam unsur yaitu:



a. Negah nyampur, yaitu tata pergaulan masyarakat etnis Lampung dengan cara
membuka diri dalam pergaulan masyarakat.

b. Nemui nyimah, yaitu keharusan bermasyarakat.

c. Bejuluk buadek, yaitu keharusan berakhlak terpuji, berjiwa besar, dan berkepribadian
mantap.

d. Mufakat, yakni keharusan bermusyawarah dalam menetapkan keputusan yang berlaku
dalam masyarakat.

e. Sakai sambayan, yaitu kegiatan gotongroyong saling membantu satu sama lainnya.

f. Carem ceragem, yaitu keharusan menegakkan dan menjaga persatuan dan kesatuan.

Berbicara mengenai budaya Lampung, Lampung memiliki dua golongan adat, yaitu:

1. Adat Lampung Pepadun, yakni adat yang digunakan oleh penduduk Abung,
Menggala/Tulang Bawang, Way Kanan, Sungkai, dan Pubiyan. Sistem adat pepadun ini
meliputi:

a. Sistem Pepadun Mego, terdiri dari kebuaian Anak Tuho, Nunyai, Beliyuk, Selagai,
dan Kunang.

b. Sistem Pepadun Bandar, terdiri dari Buai Subing Terbanggi, Subing Labuhan, Unyi
Buyut/Gunung Sugih, Unyi Sukadana, Nuban Bumi Ratu, Nuban Bumi Tinggi, dan
Nyerupa Komering.

c. Sistem Pepadun Sukeu, terdiri dari Buai Pubiyan Padang Ratu, Pubiyan Putih Doh,
Pubiyan Bukeu Jadi, Pubiyan Ketibung, Pubiyan Balau, Nuban Bumi Tinggi, dan
Nyerupa Komering.

d. Sistem Sumba, terdiri dari Buai Pemuka Way Kanan, Babuya, Nyerupa Komering,

dan Aji Tulang Bawang.

2. Adat Lampung Saibatin (Lampung Pesisir Saibatin)



Masyarakat Lampung Saibatin adalah kelompok yang berusaha menjaga kemurnian darah
dalam mendudukkan seseorang pada jabatan adat, yang oleh masyarakat Lampung lazim
disebut kepenyimbangan. Seseorang tidak boleh menduduki jabatan kepenyimbangan
walaupun ia sebenarnya memiliki potensi untuk itu, umpama memiliki kharisma, pandai,
kreatif, dan sebagainya, kalau ia bukan memiliki darah aliran berdarah biru. Kedudukan yang
dikenal dalam adat Saibatin adalah Dalem Raja, Batin, dan seterusnya. Seseorang tidak boleh
menduduki jabatan sebagai Dalem selain anak keturunan seseorang yang berkedudukan

sebagai Dalem juga, begitupun untuk jabatan Raja, Batin, dan seterusnya.

Antara adat Saibatin dan adat Pepadun, terdapat sedikit perbedaan, yakni adat Saibatin tetap
mempertahankan kemurnian darah biru, sedangkan dalam adat Pepadun, setiap orang
mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan status adat yang dimiliki yakni melalui cakak
pepadun dengan syarat membayar uang yang disebut dau dan menyembelih kerbau. Makin
tinggi tingkat adat yang akan dicapai, maka semakin banyak juga uang yang harus dibayar.
Kalau seseorang menaikkan statusnya sebagai penyimbang atau pemimpin adat, maka harus
terlebih dahulu disahkan dan diakui oleh penyimbang-penyimbang yang setingkat di

lingkungan kekerabatannya.

Masyarakat etnis Lampung dilihat dari segi bahasanya dapat dibedakan menjadi dua bahasa
atau dialek, yaitu:

a. Dialek “Api”: bahasa dialek api digunakan oleh masyarakat etnis Lampung Saibatin

atau Peminggir. Adapun wilayah yang menggunakan bahasa Lampung Dialek Api

yakni: Belalau, Peminggir, Teluk Semangka, Teluk Lampung Tulang Bawang Ulu

(Way Kanan), Komering, Krui Melinting, dan Pubiyan.



b. Dialek “Nyow”: bahasa Dialek Nyow digunakan oleh masyarakat etnis Lampung
Pepadun. Adapun wilayah yang menggunakan bahasa Lampung Dialek Nyow ini

yakni Abung dan Tulang Bawang.

Masyarakat Lampung juga memiliki slogan “Sang Bumi Ruwa Jurai” yang kini berganti
nama menjadi “Sai Bumi Ruwa Jurai”. Namun pada hakikatnya makna dari slogan tersebut
di atas tetap sama walaupun kini telah berganti nama yakni mengenai kerukunan hidup
penduduk asli dan pendatang dalam satu rumahtangga. Hal itu menandakan bahwa

masyarakat Lampung menerima atau membuka diri terhadap masyarakat pendatang.

Kebiasaan-kebiasaan pada masyarakat etnis Bali sudah tentu berbeda dengan kebiasaan-
kebiasaan pada masyarakat etnis Lampung. Dilihat dari cara berbicaranya saja, masyarakat
etnis Lampung dalam berbicara biasanya sedikit lantang. Sedangkan masyarakat etnis Bali
dalam bertutur kata lebih sedikit lembut. Hal itu menunjukkan bahwa masing-masing etnis

memiliki karakteristik atau pembawaan diri yang berbeda-beda.

Keinginan untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa menjadi penting di Indonesia
mengingat masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk. Kenyataan tersebut di
atas merupakan kekayaan bagi bangsa Indonesia dan sekaligus menciptakan tantangan.
Tantangan-tantangan tersebut dimungkinkan hadir dalam pergaulan masyarakat karena
kecenderungan dari setiap individu dan suku bangsa apapun juga, biasanya melihat
kebudayaannya sebagai yang terbaik. Hal ini, dikenal sebagai etnosentrisme (Kartodirdjo,

1987:88).

Selain etnosentrisme, tantangan lainnya yang dapat menghambat kokohnya persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia adalah sikap prasangka dan diskriminasi yang sering muncul

dalam diri anggota masyarakat. Prasangka dan diskriminasi biasanya ditandai dengan sikap



negatif kepada anggota kelompok tertentu yang semata-mata didasarkan pada keanggotaan
mereka dalam berkelompok. Prasangka dan diskriminasi tidak akan menimbulkan konflik
sosial apabila didukung oleh pengendalian sosial yang tinggi dan upaya-upaya yang dapat
mendorong terciptanya pembauran bangsa di segala bidang kehidupan, baik di bidang
ekonomi maupun sosial budaya, dalam rangka memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa

serta memantapkan ketahanan sosial.

Masyarakat Indonesia yang multikultur secara demografis maupun sosiologis, memiliki
keragaman kultural dan sangat rentan sebagai pemicu konflik SARA (suku, agama, ras, dan
antar golongan). Pelbagai peristiwa konflik berbau SARA telah terjadi hampir di semua
wilayah Indonesia dan beberapa diantaranya terjadi antarsuku. Seperti tragedi Sampit yang
terjadi di Kalimantan Tengah. Pihak yang berkonflik yakni antara masyarakat suku Madura
dan Dayak. Latar belakang terjadinya konflik di antara dua suku ini yakni terbunuhnya
perempuan Dayak oleh pria Madura hingga akhirnya konflik itu meluas ke berbagai daerah di
Kalimantan.

Ini merupakan bukti bahwa persoalan interaksi sosial sangatlah berpengaruh terhadap proses
pembangunan suatu bangsa. Interaksi sosial juga merupakan awal bagi masyarakat untuk
melebur dengan masyarakat lain tanpa membeda-bedakan SARA sehingga terciptalah
keadaan harmonis dan seimbang yang merupakan salah satu ciri terwujudnya masyarakat
ideal tanpa perselisihan dan konflik yang menjurus kepada kehidupan rimba, dimana yang

kuat bisa melecehkan yang lemah.

Permasalahan bentuk dan intensitas interaksi sosial antara masyarakat etnis Bali dengan
masyarakat etnis Lampung dalam pembauran etnis adalah masalah yang menarik untuk
dilakukan penelitian. Ini persoalan latar budaya yang berbeda dapat menimbulkan prasangka

dan kecemburuan sosial, kendatipun pada hakikatnya manusia sebagai makhluk Tuhan



diciptakan dalam kodrat yang sama, namun perbedaan latar belakang budaya mampu

melatarbelakangi terjadinya konflik.

Terkait dengan pemaparan di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui bentuk dan intensitas interkasi sosial masyarakat etnis Bali dengan

masyarakat etnis Lampung dalam pembauran etnis

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan diteliti adalah “Bagaimana bentuk dan intensitas
interaksi sosial masyarakat etnis Bali dengan masyarakat etnis Lampung dalam pembauran
etnis”.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk dan intensitas
interaksi sosial masyarakat etnis Bali dengan masyarakat etnis Lampung dalam pembauran

etnis.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dengan memberikan informasi
bagi masyarakat mengenai bentuk dan intensitas interaksi sosial masyarakat etnis Bali
dengan masyarakat etnis Lampung dalam pembauran etnis.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam mengkaji lebih
lanjut tentang bentuk dan intensitas interaksi sosial masyarakat etnis Bali dengan

masyarakat etnis Lampung dalam pembauran etnis.



